BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kebakaran merupakan bencanas yang bisa terjadi kapan saja dan dimana

saja, Bdak mengenal waktu dan tempat. Kebakaran dikatagorikan sebagai salah
satu bentuk bencann. Menurut Bodan Nasional Penanggulangsn Bencana
{BNPB), bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
don mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan
oleh  faktor .:lltml Faktor mm-ﬂhm._ ataupun - faktor manusia sehingga
mengakibitkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta
hmdhdmﬁampatwﬂ Bencana kebakaran juga terjadi sangat cepat
apabiln tidak !#F‘ld]hvm Pada I.lmm hhkn.rm diketahui jika
keadaan upi sudah mulsi membesar atau asap hitam Hhhw]ml keluar dari
bangunan. Salah satu kebakoran yang sering terjadi ﬁ_mdl_m dmngg:ﬂ
pemiliknya tidak luput dari kecelaknan kerja atau bahaya. Aspek berbah
mghukn.n penghum rumah horus memiliki sistem km&qa
Dengan banyaknya masalah kebakaran, setiap rumah harus aman dan stap jika
terjadi kebakaran. Namun masih banyak masyarakat yang mengabaikan aspek
keselamatan, terutama jika terjadi kebakaran. Solusi satu-sstunya adalsh
memadamkan api yang sudah membesar dmganim swﬁn}m Tidak
nh;;.ﬂ. alat pengawasan. yang.dapat mendeteksi api sehingga bisa terjadi
kebakaran. Data hhhm lﬁ'l'munsl DKI Jakarts yang terjadi mencapai
mmmﬁmﬂﬂm v sekitar 67 kasus perbulan nya.

Th era modern ﬂamnﬂ ini sangat banyak alat-alat canggih vang dapat
di buat. salah satu nynﬂhhhmmﬂmﬁmnﬂkﬂhntmler Ada banyak jenis
mikrokontroler yang dapat kita jumpai di Indonesia. salah satunya adalah
mikrokontroler arduine dan dapat displikasikan menjadi alal pendeteksi
kebakaran. Dengon adenya alat pendeteksi kebakaran, diharapkan peringatan
kebakaran dapat diketahm sedini mungkin yang dapat disampaikan dengan
cepat melalul notifikesi telegram bersamaan dengan berbunyinyva - alarm
sebagai tanda bahaya dan juga dapat dicegah dengan cepat sebelum
membahayakan lingkungan sekitar. Sistem pendeteksi kebakaran didalam




(B

rumah banyak dijual, tetapi harganya relative mahal. Alat-alat vang beredar di
pasaran tersebut jugn masih banyak menggunakan baterai. Padahal sistem
tersebut harus dalam keadaan hidup selama 24 jam sehingga boros dalam
pemakaian, dan jika baterninya telah habis tidak dapal berfungsi sebagaimana
mestinya dun akan bermasalah jika rumah ditinggal lama oleh penghuninya{2].
Kebakaran ini dapat dipicu oleh berbagai macam faktor, baik karena
hubungan pendek histrik atau ap1 yang secam, tiba-tiba menyulut dan beberapa
macam bahan yang mudah terbakar seperti bensin, minyak, kayu, dan kertas.
Ketcrlanﬂﬂhn mumhﬂﬁ'lﬂ w dalam bencana  kebakaran
mﬂupkibﬂnnjﬂuhnp kurbm.j'wn serta mater] yang h:'hk sedikit, maka
dibutulikan penanganan yang cepat untuk mengatasi bencana kebakaran,
Adanya mosalsh diatas, pengarang berkeinginan membuat sebuah
Sieo Slimulasi pendeteksi kebakaran ruangan defgan Sesigtiikken Wemos
DI R2 sebagai mainkontroller, kemudian ditambahkan 2 sensor sebagai tools
untuk mendeteksi kebakaran yaitu menggunakan sensor :qumhqpemu
untuk mendeteksi adanya api pads suaty ruangan dan iens«ur:"m ;HQ-E
digunakan untuk mendeteks: kepekatan gas pada suatu ruangan sefain itu
sistem ini juga ditambahkan buzzer sebagai alarm peringatan dan felegram
Messenper digunakan sebagai medin penerima pmjihxﬁerﬂng berada
diliar rusngan. Wemes D1 R2 dipilih karena selain bentuknya yang mirip
m.&hﬁmwwwﬁlﬂ memiliki harga yang relatif murah karena
nw&aﬂthim?mg mmMsuduh tertanam modul
Wifi ESPBl66 sehingga tidak diperiukan modul Wif tambahan seperti
MNodeMCU. Pengpunann Ww&&&gﬂl media penernima pesan
notifikasi dari sistem dikarenakan Telegram Messenger sudah menyediakan
fitur bot vang bisa dibual secara mudsh, gratis' dan memudshkan dalam
konfigurasi sistem dengan telegram tanpa harus menggunakan pihak ketiga.

Maka dan itu, untuk mengurangi rasa kekhawatiran dan mengatasi masalah
yang divraikan diatas maka penlitizn ini akan merancang alat pendeteksi
kebakaran dengan menggunakan noti fikasi telegram.



1.2 Rumusan Masalah
Pada latar belakang yoang sudah divraikan diatss, maka romusan masaloh dari
penelition ini yaitu Bagaimana implementasi metode SDLC (Software
Deviapment Life Cyvele) pada rancang bangun alat pendeteksi kebakaran dengan
menggunakan notifikasi telegram dan alarm berbasis [oT (fntermer OF Things).

1.3 Batasan Masalah

. Untuk memastik;

sepunjang proses |

4; Unmkmyadukmpmdumymg]eluhag]pﬁmﬁhmdlnpmyakmm
masalih.

5. Untuk menyempurnakan fitur dan fungsionalitas alat  pendeteksi
kebakaran.




1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari manfaat ini saya mengharapkan bisa memberikan rasa aman
bagi pemilik rumah di saat sedang berpergian ataupun di luar rumah dan untuk
pengaplikasiannya pun mnantinya juga relative lebih mudsh tinggal
mengpunakan sistem aplikasi telegram yang biasa digunakan di kehidupan
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